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RINGKASAN

Pengaruh Konsentras Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang dan Macam
Media Tanam terhadap Hasll Tanaman Kailan (Brassica oleraceae L. var.
alboglabra); Arif Al Bhadi; 141510501067, 2019; 58 halaman; Program Studi
Agroteknologi; Fakulas Pertanian; Universitas Jember.

Kailan merupakan tanaman hortikultura sayur daun. Perbandingan ketersediaan
dan konsums kalan secara terperinci pada tahun 2014, yaitu sebesr 0,78
kg/kepitattahun dan 0,79 kg/kepitaltahun. Produks tersebut berdasarkan kualites
kuantitas, dan keberlanjutan abilitas produks mengalami  penurunan dibanding
permintaan konsumen yang mengalami peningkatan. Permasalahan petani kailan yaitu
penggunaan bahan input sntetis dan kurangnya penergpan teknologi tepat guna
Penggunaan pupuk organik cair dapat mejadi dternatif yang baik untuk budidaya kailan.
Penggunaan media tanam organik secara hidroponik menjadi penunjang keadaan tanah
maupun lahan.

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan pupuk organik cair
dan perbedaan media tanam terhadap hasil tanaman kailan. Rancangan dasar yang
digunakan pada penditian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan
4 kdi ulangan. Faktor pertama, konsentras pupuk cair organik bonggol pisang (P),
terdiri 4 taraf yaitu: a PO (O ml/L), b. P1 (250 ml/L), c. P2 (500 ml/L), dan d. P3 (750
ml/L). Faktor kedua, perbedaaan media tanam (M), terdiri dari 4 macam yaitu: a M1
(arang sekam), b. M2 (cocopest), ¢. M3 (serbuk gerggji), d. M4 (kombinasi arang sekam
+ cocopest + serbuk gergaji).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Tidak terdgpat interaks antar perlakuan
pupuk organik cair dengan media tanam terhadap hedl tanaman kailan; (2). Pemberian
pupuk organik cair bonggol pisang memberi pengaruh berbeda sangat nyata terhadap
semua variabe pengamatan, dimana konsentras 750 mil/L (P3) memberikan hasil
terbak; dan (3). Perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap semua variabel
pengamatan, kecudi pada variabel jumlah daun, dimana media tanam kombinasi arang
sekam, cocopesat, serbuk gerggji (M4) memberikan hasil terbak.
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SUMMARY

The Influence of Banana Hump Organic Liquid Fertilizer Concentration and
Variety of Planting Media towards Kailan Production (Brassca oleraceae L. var.
alboglabra); Arif Al Bhadi; 141510501067; 2019; 58 pages, Agrotechnology Study
Program; Faculty of Agriculture; University of Jember.

Kailan is horticulture leafy vegetable plant. The comparison of availability
and kailan consumption specifically in 2014 was 0,78 kg/capitalyear and 0,79
kg/capitalyear. Those production was schemed based on its quality, quantity, and
stability of production sustainability which had been sustained the enhancement.
The kailan farmers’ problem was input of synthetic material usage and less
application of appropriate technology. Organic liquid fertilizer utilization could be
the proper dternative way for kailan cultivation. The utilization of planting media
hydroponically to be a supportive booster below the soil as well as the land.

The purpose of this research is ascertaining the influence of organic liquid
fertilizer treatment and the difference of plantation media towards the kailan
production. The basic design which has been used was ‘Complete Randomized
Design’ factorial with 4 times repetition. The first factor, banana hump organic
liquid fertilizer concentration (P), such as 4 extents. a. PO (O mi/L), b. P1 (250
mi/L), c. P2 (500 ml/L), dan d. P3 (750 ml/L). Second factor, difference of
plantation media (M), such as 4 types: a. M1 (husk charcoal), b. M2 (cocopeat), C.
M3 (sawdust), d. M4 (the combination husk charcoal + cocopeat + sawdust).

This research had shown that: (1). A wasn’t interaction between the
treatment of organic liquid fertilizer and planting media towards kailan
production; (2). The application of banana hump organic liquid fertilizer influence
the different significant leverage towards all the observed variables, 750 mil/L
concentration (P3) provide the best result; and (3). The effect of planting media
the different leverage towards all observation, except on the number of leaf, a
combination charcoal, cocopeat, sawdust planting media treatment (M4) gives
best result.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kailan atau disebut kaelan (Brassica oleraceae L. var. alboglabra)
merupakan tanaman hortikultura sayur daun. Tanaman kailan termasuk famili
Brassicaceae atau kubis-kubisan yang berasal dari China. Kailan masuk dan
berkembang di Indonesia sekitar abad ke-17 masehi, namun sayuran ini mudah
diterima dan diminati masyarakat sehingga prospek pasar cukup menjamin (Sari
dkk., 2014). Kailan mengadung gizi berupa mineral, protein, vitamin, serat,
kalsium, pro vitamin A dan asam askorbat (Suharyon dan Endang, 2012).
Kandungan gizi per 100 gr kailan dari bagian yang dapat dimakan, terdiri dari
Kalori 35,00 Kal; Protein 3,00 g; Lemak 0,40 g; Karbohidrat 6,80 g; Serat 1,20 g;
Kalsium (Ca) 230,00 mg; Fosfor (P) 56,00 mg; Besi (Fe) 2,00 mg; Vitamin A
135,00 RE; Vitamin B1 (Thiamine) 0,10 mg; Vitamin B2 (Riboflavin) 0,13 mg;
Vitamin Bz (Niacin) 0,40 mg; Vitamin C 93,00 mg; dan Air 78,00 mg.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2017), produksi kubis-kubisan
di Indonesia mengalami fluktuasi (pasang surut). Tahun 2007 mengalami
penurunan produksi sebesar 1,2 juta ton, kemudian 6 tahun berikutnya mengalami
kenaikan sebesar 1,48 juta ton dan pada tahun 2016 mengalami puncak produksi
yaitu sebesar 1,5 juta ton. Sementara data konsumsi kubis-kubisan di Indonesia
mengalami  fluktuasi, namun pada beberapa tahun terakhir mengalami
peningkatan sebesar 12,90% atau 1,755 kg/kapitaltahun. Perbandingan pada tahun
2014, jumlah produks kailan sebesar 0,78 kg/kapitaltahun dan jumlah konsumsi
kailan sebesar 0,79 kg/kapitaltahun (Respati dkk., 2013). Hasil tersebut dapat
diasumsikan bahwa kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi sayuran semakin
tinggi sehingga mendorong permintaan sayuran termasuk kailan. Hal tersebut
dapat memacu peningkatan produksi atau budidaya kailan melalui teknik
budidaya yang baik serta dapat dibudidayakan secara komersil dipekarangan,
diantaranya dengan pengaplikasian pupuk organik cair dan media tanam selain
tanah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Produksi kailan yang mengalami peningkatan tersebut masih kurang optimal
dalam manajemen on farm (penyediaan benih, kelayakan lahan, pemupukan 5
tepat dan sebagainya), karena berdasarkan kualitas, kuantitas, dan keberlanjutan
stabilitas produksi. Tanaman kailan dapat dibudidayakan pada hampir semua jenis
tanah, pH normal dengan ketersediaan hara yang cukup dan terbebas dari
organisme pengganggu tanaman terbawa tanah (Setiawati dkk., 2007). Budidaya
kailan yang termasuk tanaman KRPL (kawasan rumah pangan lestari) merupakan
program instansi pertanian untuk meningkatkan produktivitas dan kemandirian
petani skala rumah tangga (urban farming). Teknologi pendukung KRPL yaitu
pemanfaatan kondisi lingkungan sekitar berupa lahan terbatas dengan penggunaan
hidroponik, vertikultur, dan sejenisnya, termasuk penggunaan bahan limbah
organik sebagai input pupuk dan pestisida.

Permasalahan petani pembudidaya kailan yaitu penggunaan pupuk
anorganik, pestisida sintetis dan kurangnya penerapan teknologi tepat guna yang
spesifik lokasi maupun spesifik tanaman. Penggunaan pupuk dan pestisida yang
berlebih dan terus-menerus berakibat pada turunnya produktivitas daya dukung
tanah serta nilai jual produk (harga jual sayur organik lebih tinggi dan diminati).
Inovasi teknologi pendukung KRPL pada permasalahan petani kailan yaitu
penggunaan lahan yang tersedia (pekarangan) dengan teknologi hidroponik, dan
penggunaan bahan input yang tersedia di lingkungan sekitar (pengelolaan limbah
rumah tangga maupun nilai tambah bahan sebagai bahan input budidaya). Sistem
hidroponik substrat menggunakan media padat (bukan tanah) sebagai media
tanamnya. Media tanam organik, yaitu arang sekam, cacahan pakis, sabut kelapa
(cocopeat), dan serbuk gergaji. Media tanam tersebut berperan pula sebagai
penyimpan sementara air, nutrisi, dan aerasi untuk perakaran. Beberapa
persyaratan untuk media tanam hidroponik yaitu steril, porus, ringan, mudah
didapat, dan murah (Sutanto, 2015). Budidaya kailan secara hidroponik untuk
mempermudah dalam hal perawatan (pemberian pupuk, penanganan organisme
pengganggu tanaman), menyikapi permasalahan kondisi lahan (kurangnya lahan,
maupun kondisi tanah yang tidak mendukung karena faktor alam maupun

kesengajaan).
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Ketergantungan pembudidaya hidroponik menggunakan pupuk anorganik
yang memerlukan prosedur keterampilan dalam mengolah dan harga yang relatif
mahal menjadi permasalahan petani kailan. Hal tersebut diperlukan cara alternatif
pupuk lain, salah satu cara yang dapat digunakan yaitu membuat pupuk organik.
Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam
dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami. Pupuk organik
merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam upaya memperbaiki
kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian yang dihasilkan
terbebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan manusia
sehingga aman dikonsumsi. Berdasarkan bahan dasarnya, pupuk organik terbagi
dari pupuk kandang, kompos, humus, pupuk hijau, dan pupuk mikroba.
Sedangkan ditinjau dari bentuknya ada pupuk organik cair dan ada pupuk organik
padat. Modifikasi teknologi (penunjang input seperti pupuk, pestisida) dan
lingkungan (seperti penggunaan cara tanam hidroponik dan screen house) menjadi
faktor penunjang budidaya petani sayuran dalam memproduksi sayur yang sehat
serta bermutu (Sutanto, 2015).

Salah satu bahan limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk
organik yaitu bonggol pisang. Bonggol pisang mengandung berbagai kandungan
zat/mineral/hara yang sangat diperlukan tanah untuk menunjang produksi
tanaman. Bonggol pisang mengandung karbohidrat, protein dan mineral-mineral
lain yang sangat berguna bagi kesuburan tanah (Aini dkk., 2017). Pupuk organik
cair bonggol pisang juga dapat dijadikan sebagai dekomposer bahan organik yaitu
pupuk organik padat, bokashi dan bahan organik tanah. Bonggol pisang memiliki
mikroorganisme yang berperan dalam mendekomposisi bahan organik sehingga
meningkatkan ketersediaan N, P dan K dalam POC (Alwi et all., 2013).
Berdasarkan hal-hal di atas, perlu dilakukan penelitan tentang pengaruh dosis
pupuk organik cair bonggol pisang dan perbedaan media tanam terhadap

produktivitas tanaman kailan.
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1.2 Rumusan M asalah

1.  Apakah pengaruh konsentrasi pupuk organik cair bonggol pisang dan media
tanam terhadap hasil tanaman kailan?

2. Apakah pengaruh konsentrasi pupuk organik cair bonggol pisang terhadap
hasil tanaman kailan?

3. Apakah pengaruh media tanam terhadap hasil tanaman kailan?

1.3 Tujuan

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk organik cair bonggol pisang dan
media tanam terhadap hasil tanaman kailan.

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk organik cair bonggol pisang
terhadap hasil tanaman kailan.

3. Mengetahui pengaruh media tanam terhadap hasil tanaman kailan.

1.4 M anfaat Pendlitian

1

Memberikan informasi bagi petani mengenai konsentrasi pupuk organik cair
bonggol pisang yang optimal media tanam yang cocok untuk tanaman
kailan.

Memberikan informasi bagi peneliti lain sebagai rujukan penggunaan pupuk

organik cair dan media tanam untuk produktivitas tanaman kailan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kailan

Tanaman kailan merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura sayuran
daun. Kailan merupakan jenis sayuran yang dapat ditanam dari dataran tinggi
hingga dataran rendah. Tanaman ini berasal dari Asia dengan kondisi sub-tropis
hingga tropis. Menurut Maggioni (2015), taksonomi tanaman kailan sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta

Sub-divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Famili : Brassicaceae/Cruciferae

Genus : Brassica

Species : Brassica oleracea L. var. alboglabra

Tanaman kailan dikonsumsi pada bagian daun dan batang. Kailan memiliki
bentuk morfologis seperti caisim/sawi yaitu berdaun lebar, tebal berisi, dan
panjang. Kesamaan morfologis seperti kembang kol terdapat pada batang yang
tegak dan bunganya berwarna putih kecil terletak pada ujung batang. Tanaman
kailan memiliki tinggi sekitar 40-50 cm, dengan perakaran tunggang serabut
dengan kedalaman 30-35 cm (Silvester dkk., 2013).

Gambar 1. Tanaman kailan saat tanam fase generatif, penanaman pada polybag,
dan hasil panen (Sumber: Settiawati dkk., 2007 & Suharyo dan Endang, 2012)
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Tanaman kailan memiliki morfologis daun, batang sejati, berakar tunggang
serabut, dan berbunga putih. Daun kailan berbentuk bulat dengan ujung
meruncing, tulang-tulang daun menyirip, permukaan halus tidak berbulu, dan
berwarna hijau kebiruan. Batang kailan berbentuk bulat tegak, berada di antara
permukaan, dan bawah tanah, bersifat sedikit lunak, namun kokoh dengan ciri
berbuku-buku serta berdiameter 3-4 cm. Bunga kailan berwarna putih berada di
ujung batang, dan memiliki perakaran dangkal (Maggioni, 2015).

Kailan dapat ditanam pada semua jenis tanah. Tanaman kailan dapat tumbuh
pada ketinggian 300-1.900 meter di atas permukaan laut dan rerata suhu 15-35°C
tergantung pada varietas serta daya adaptasi tanaman. Curah hujan berkisar 1.000-
1.900 mm/tahun (bulan basah), dan kelembaban 60%-90% (Maggioni, 2015).
Daerah dengan curah hujan 2.000-2.500 mmv/tahun, suhu 8-12°C, dan kelembaban
>95% jika berlebihan akan mengurangi daya produktivitas tanaman bahkan
hingga membusuk. Budidaya kailan dan jenis sayuran batang dan daun lainnya
dalam sistem hidroponik, diperlukan hara, nilai pH, EC (electrical conductivity),
dan TDS (total dissolved solution) yang cocok serta diperlukan oleh tanaman saat
pertumbuhan dan perkembangan yang disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Kandungan dan nilai kecocokan larutan nutrisi

Kandungan Jumlah/Nilai
Nitrogen (N-total) 250 ppm
Fosfor (P) 75 ppm
Kalium (K) 350 ppm
Kalsium (Ca) 200 ppm
Magnesium (MQ) 74 ppm
pH 5-6,5
EC 2,0-25mScmt
DS 1050-1400 ppm

Sumber: Laksono dan Darso (2017).
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2.2 Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar
di pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau
disebut sebagai pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro
esensia (N, P, K, S, Ca Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik)
(Hadisuwito, 2010). Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah, juga membantu meningkatkan produks tanaman,
meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk
anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang. Kelebihan dari pupuk
organik cair adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah
dalam pencucian hara dan mampu menyediakan hara secara cepat. Selain itu,
pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan
ke permukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman (Dugja dkk, 2013).

Pupuk bonggol pisang yang difermentasi mengalami perubahan warna
keruh menjadi kuning kecoklatan dan aroma yang dihasilkan dari fermentasi
anaerob yaitu aroma tape. Perubahan warna dan aroma yang dihasilkan
menandakan adanya proses fermentasi. Pupuk organik cair dapat digunakan pada
tanaman apabila tingkat kematangannya sempurna dengan bau khas fermentasi
serta cairan yang dihasilkan berwarna kecoklatan. POC lebih efektif jika
disemprotkan langsung ke daun, terutama permukaan bawahnya. Cara ini lebih
efektif karena bagian permukaan bawah daun dapat menyerap nutrisi dengan
cepat dan efektif. Pemberian POC sebagai pupuk pada tanaman, juga lebih efisien.
Sebab jumlah (volume) yang diberikan cukup kecil (Sundari dkk., 2012).
Konsentrasi POC 750 ml dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun
tanaman kailan (Laginda dkk., 2017). Menurut Irianto (2008), pemberian 250 ml
POC dapat meningkatkan luas daun dan bobot segar kailan.

Menurut Suhastyo dkk., (2013), bonggol pisang mengandung zat pengatur
tumbuh giberellin dan sitokinin. Selain itu dalam POC bonggol pisang tersebut
juga mengandung 7 mikroorganisme yang sangat berguna bagi tanaman yaitu:
Azospirillium, Azotobacter, Aeromonas, Aspergillus, Bacillus, mikroba pelarut
phospat dan mikroba selulotik. POC bonggol pisang tetap bisa digunakan untuk
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dekomposer atau mempercepat proses pengomposan. Glukosa selain dari gula
pasir, gula merah atau gula batu yang diencerkan dengan air atau dihancurkan
sampai halus, bisa juga diperoleh dari nira atau air kelapa. Glukosa digunakan
sebagai energi bagi mikroorganisme (Mohammadi and Y ousef, 2012). Kandungan
unsur hara bonggol pisang dapat dilihat pada Tabel 2..

Tabel 2. Kandungan unsur hara bonggol pisang

Kandungan Unsur Hara Jumlah
NOs 3087 ppm
NH4 1120 ppm
P20s 439 ppm
K20 574 ppm
Ca 700 ppm
Mg 800 ppm
Cu 6,8 ppm
Zn 65,2 ppm
Mn 98,3 ppm
Fe 00,9 ppm
C-Org 1,06 %
CIN 2,2

Sumber: Bahtiar dkk. (2017).

Penggunaan POC dapat memperbaiki sifat (fisik, kimia, biologi) tanah
dengan menyediakan mikroorganisme yang membantu menyuburkan, melindungi
perakaran (menempel dan berada di sekitar perakaran) dan mengkondisikan hara
tersedia untuk mudah serta cepat diserap tanaman. Zat pengatur tumbuh (ZPT)
dapat berfungsi sebagai prekursor, yaitu senyawa yang dapat mendahului laju
senyawa lain dalam proses metabolisme, dan merupakan bagian dari proses
genetik tanaman itu sendiri. Pemberian ZPT berpengaruh terhadap peningkatan
luas daun juga disebabkan karena transport auksin terjadi dari akar ke pucuk.
Maka dengan terbentuknya daun maka fotosintesis akan meningkat sgalan
dengan pertumbuhan jumlah daun. Daun merupakan tempat terjadinya asimilat,

proses metabolisme zat organik tanaman menjadi energi tumbuh. Asimilat
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digunakan dalam fotorespirasi dan didistribusikan untuk membentuk sel-sel
meristem yaitu pembentukan daun, batang dan akar (Laginda dkk., 2017).

2.3 Media Tanam

Media tanam menggunakan bahan organik selain tanah yang dapat
menyerap atau menyediakan nutrisi, air, dan oksigen serta mendukung perakaran
sebagai mana fungsi tanah. Media tanam mencakup bahan organik seperti gambut,
kompos, sekamv/arang, cacahan pakis, kulit pohon kelapa/sabut, bulu-bulu unggas,
maupun bahan anorganik seperti bahan tanah liat, perlite, vermikulit, dan mineral
wol atau bahan campuran (Istiqgomah, 2007). Kemampuan mengikat kelembaban
suatu media tergantung dari ukuran partikel, bentuk, dan porositasnya. Semakin
kecil ukuran partikel, semakin besar luas permukaan jumlah pori, maka semakin
besar pula kemampuan menahan air. Bentuk partikel media yang tidak beraturan
lebih banyak menyerap air dibanding yang berbentuk bulat rata. Media yang
berpori juga memiliki kemampuan lebih besar menahan air (Ebrahimi et al.,
2012). Pemanfaatan bahan organik sebagai media tanam adalah memiliki struktur
yang dapat menjaga keseimbangan aerasi. Sifat remah media tanam organik
memberi porositas sehingga air, udara, dan akar mudah masuk hingga mengikat
zat/mineral/hara yang diberikan. Bahan tanam media limbah organik
ketersediaannya terjamin, murah, dan menggantikan media yang sulit tergantikan

(Irawan dan Y eremias, 2015).

Media substrat arang sekam berbentuk butiran kasar dan ringan, dengan pH
6,67 (akalis). Unsur kimia pada arang sekam Fe-Oz, K20, SiO2, C, Cu, MnO,
MgO, dan CaO. Sifat media tanam arang sekam dapat memperbaiki porositas
media sehingga baik untuk respirasi akar, dapat mempertahankan kelembaban
tanah. Sifat remah arang sekam memudahkan akar bibit menembus media dan
daerah pemanjangan akar akan lebih luas (mempercepat perkembangan akar).
Pertumbuhan akar ini dapat meningkatkan mobilisasi fotosintat (meningkatnya
kebutuhan tanaman untuk mendapat hara) yang berpengaruh pada peningkatan
volume akar (Embarsari dkk., 2015). Media tanam arang sekam mampu
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memberikan respons yang lebih baik terhadap berat basah tanaman maupun berat
kering tanaman (Istiqgomah, 2007).

Media tanam sabut kelapa (cocopeat) mengandung hara esensial, yaitu
kalsium, magnesium, kalium, natrium, dan fosfor. Sabut kelapa memiliki ph 5,0-
6,8 yang cocok untuk daerah perakaran (Sutanto, 2015). Media tanam cocopeat
memiliki kemampuan mengikat dan menyimpan air yang sangat kuat karena
porositasnya tinggi sehingga cocok dipakai pada daerah bersuhu panas. Sifat
cocopeat yang kuat untuk menyerap dan menyimpan air serta pH yang tinggi jika
dikombinasikan dengan kompos/tanah, maka perlakuan yang harus diperhatikan
adalah menjaga kondisi penyiraman tidak berlebih dan kelembaban terjaga <80%.
Cocopeat mengandung zat tanin dapat mempengaruhi penyerapan hara, maka
dianjurkan untuk melakukan pemupukan daun yang lebih efektif daripada

langsung pada media tanam (Irawan dan Y eremias, 2015).

Media tanam serbuk gergaji memiliki sifat fisikk dengan porositas yang
baik serta kandungan lignin dan selulosa tinggi yang menyebabkan perubahan
kandungan hara sulit menjadi tersedia bagi tanaman. Menurut Lakitan (1995),
serbuk gergaji memiliki bahan organik N, P, K, dan Mg yang sedikit, namun
memiliki penyimpanan air yang baik. Serbuk gergaji memiliki pH basa hingga
netral dan sukar didekomposisi karena kandungan lignin, minyak, lemak serta
resin dengan susunan senyawa sulit dirombak menjadi sederhana yang
menyebabkan kandungan hara P tersedia lebih sedikit. Nilai C/N yang cukup
tinggi pada media tanam serbuk gergaji yang dapat mengganggu proses
dekomposisi (Dewi dkk., 2014). Serbuk gergaji pada jenis kayu sengon memiliki
sifat keras, mengandung getah dan minyak dalam jumlah lebih sedikit daripada
jenis kayu lain. Menurut Laksono dan Darso (2017), penggunaan media tanam
organik dan kombinasinya dapat meningkatkan bobot segar maupun kering

tanaman, panjang akar, luas daun, jumlah daun, dan tinggi tanaman.
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2.4 Hipotess

1. Terdapat interaksi antara konsentrasi pupuk organik cair bonggol pisang dan
perbedaan media tanam terhadap hasil tanaman kailan.

2. Terdapat konsentrasi pupuk organik cair bonggol pisang yang berpengaruh
baik terhadap hasil tanaman kailan.

3. Terdapat perbedaan media tanam yang berpengaruh baik terhadap hasil

tanaman kailan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pendlitian

Pelaksanaan penelitian “Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair Bonggol
Pisang dan Macam Media Tanam terhadap Hasil Tanaman Kailan (Brassica
oleraceae L. var. alboglabra)” dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai
dengan Januari 2019 yang bertempat di rumah kasa, Kecamatan Patrang,
Kabupaten Jember.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kailan varietas
alboglabra, bonggol pisang kepok, gula merah, air cucian beras, air kelapa, dedak,
jerami (limbah sayur), rockwool, polibag 18 x 25 cm, kompos, pestisida nabati,
arang sekam, sabut kelapa (cocopeat), serbuk gergaji, paku, papan plat sampel,

dan air.

3.2.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, jangka sorong,
timbangan, gelas ukur, mistar (tali ukur), gunting, drum plastik 20 liter untuk
fermentasi POC bonggol pisang, pH meter, EC meter, tray (nampan pembibitan),
alat tulis, kalkulator, dan kamera.

3.3 Metode Per cobaan
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pola dasar Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 2 faktor perlakuan dan diulang sebanyak 3 ulangan.
1. Faktor pertama, konsentrasi pupuk cair organik (POC) bonggol pisang (P),
terdiri 4 taraf yaitu:
PO : Oml/L P2 : 500 ml/L
P1: 250 ml/L P3: 750 mi/L

12
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2. Faktor kedua, mediatanam (M), terdiri dari 4 macam yaitu:

M1 : arang sekam M3 : serbuk gergaji

M2 : cocopeat M4 : arang sekam + cocopeat + serbuk gergaji

Sehingga di dapat sebanyak 16 kombinasi perlakuan sebagai berikut :
1. POM1 5 PIM1 9. P2M1 13. P3M1
2. POM2 6. P1IM2 10. P2M2 14. P3M2
3. POM3 7. P1IM3 11. P2M3 15. P3M3
4. POM4 8. P1M4 12. P2M4 16. P3M4

Data pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam, apabila terjadi
perbedaan yang nyata diantara perlakuan dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan uji jarak berganda duncan (DMRT) pada taraf 5%. Denah
percobaan sebagai berikut:

POM1 | P3M3 | P3M2 | P2M4 | P2M2 | P3M4 | P2M1 P3M1
U3 U3 U3 U3 u2 u3 Ul Ul
P1IM2 POM4 | POM3 | P2M4 | POM2 | POM4 | P1IM2 P1IM4
u2 U2 U3 u2 Ul U3 U3 Ul
POM1 | P3M3 | P2M3 | POM3 P2M3 | POM3 | P1IM1 P2M2
u2 u2 u2 Ul U3 U2 U3 U3
PIM3 | P3M2 | PIM4 | POM2 POM4 | P2M1 | P2M1 P3M4
U2 Ul u2 u2 Ul U2 U3 U2
PSM1 | P3M2 | PIM1 | P3M1 PIM3 | P3M3 | P1IM2 P2M2
U2 U2 u2 U3 Ul Ul Ul Ul
POM2 POM1 | PIM3 | P2M4 | P1IM4 | PIM1 | P2M3 P3M4
U3 Ul U3 Ul U3 Ul Ul Ul

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian  meliputi  pembuatan kerangka hidroponik,
pembuatan POC bonggol pisang, persemaian kailan, persigpan media tanam,
penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan. Adapun pelaksanaannya sebagai
berikut:
1. Pembuatan Kerangka Hidroponik

Pembuatan kerangka hidroponik yaitu pembuatan rak bambu penempatan
menjadi 2 dengan masing-masing ditempati 24 polybag.
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2. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Bonggol Pisang

Pertama pembuatan mikroorganisme lokal (MOL) sebagai bioaktivator
dengan cara menyiapkan 5 kg bonggol pisang dicacah hingga halus, gula merah
dihaluskan 1 kg, air cucian beras 10 liter, dan memasukkan bahan-bahan tersebut
ke dalam drum plastik. Tahap berikutnya melakukan pengadukan hingga bahan
tercampur homogen, dan menutup ember dengan plastik lalu menyimpannya
ditempat ternaungi (gudang). Perlakuan mengaduk MOL setiap 2 hari sekali
hingga pemanenan (14 hari) untuk mengontrol kondisi agar hasil masak dengan
baik. MOL yang masak ditandai dengan perubahan warna keruh menjadi kuning
keclokatan dan menghasilkan aroma tape. Hasil MOL yang masak dilakukan
penyaringan untuk memisahkan ampas MOL dan setelahnya ditambahkan air
kelapa sebanyak 1 liter, dan diaduk hingga homogen.

Kedua pembuatan POC, yaitu dengan memotong/menghaluskan jerami atau
sisa limbah sayur. Bahan limbah organik tambahan dedak 5 kg, jerami/sisa sayur
2,5 kg pada drum plastik. Tahap berikutnya mencapur bahan yang telah
dimasukkan dengan hasil MOL yang telah matang sempurna. Kemudian
mengaduk hingga homogen, dengan perlakuan mengaduk tiap 3-5 jam tiap hari
dan tiap 2-3 hari sekali setelah 5 hari. Kematangan POC dapat dilakukan setelah 2
minggu, dengan ciri warna kecoklatan dan berbau fermentasi dan kemudian hasil
disaring untuk diambil air hasil ekstraksinya.

3. Persemaian Kailan

Persiapkan media sosis, kemudian disiram hingga lembab dan diberi lubang
tanam masing-masing 1 benih perlubang. Persemaian dirawat dengan mengontrol
kelembaban melalui ketersediaan air. Bibit yang baik dipakai adalah bibit yang
secara fisik utuh (dari bentuk daun, batang maupun akar) dan tumbuh seragam.

4. Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam berupa pengisian polibag ukuran 15 x 25 cm sesuai
perlakuan. Memasukkan arang sekam, cocopeat, dan serbuk gergaji pada tiap
polibag hingga terisi penuh pada batas mulut (polibag atas) dengan hingga
memenuhi isi/volume polybag. Perlakuan dengan menekan bahan media tanam

pada polibag agar tidak berongga.
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5. Penanaman

Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 21 hari setelah semai dengan
pemilahan kondisi bibit sehat, dan normal. Penanaman pada media disesuaikan,
yaitu berisi 2 bibit per polibag untuk menyeleksi bibit yang tumbuh, kemudian
dicabut untuk menyisakan 1 bibit yang sehat (bertahan). Setelah pindah tanam
pada minggu pertama diberi penyiraman rutin agar bibit dapat menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan.
6. Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi:

a. Penyulaman untuk mengganti bibit yang mati dilakukan 1 minggu setelah
tanam. Penyulaman dilakukan pada tanaman kailan yang mati atau rusak
akibat pindah tanam.

b. Pemberian POC bonggol pisang setiap 3 hari sekali tepatnya pada saat
setelah pindah tanam hingga berumur 48 hari setelah tanam (kondisional
sesual musim yaitu pada musim kemarau dilakukan 2 kali penyemprotan
dan pada musim hujan dilakukan 1 kali penyemprotan setiap aplikasi).
Aplikasi dengan penyemprotan pada daun (permukaan bawah daun) saat
sore/pagi hari sejumlah 5 mi/tanaman dan disekitar tajuk 15 ml/tanaman.

c. Pengairan dilakukan setiap hari pada musim kemarau dan dilakukan 3
hari sekali pada musim hujan hingga berumur 50 hari setelah tanam.

d. Pengendalian organisme pengganggu tanaman dilakukan secara preventif
sebelum pindah tanam dan ketika pindah tanam yaitu pada media tanam
dan bibit tanaman dengan menyemprotkan pestisida nabati dari mol
bonggol pisang, secara kuratif dilakukan saat terlihat gejala dengan
pengendalian secara fisik maupun penyemprotan pestisida dengan
konsentrasi 25 ml/liter.

7. Panen

Panen kailan dilakukan pada umur 50-56 hari setelah tanam, saat masak
fisiologis sayur daunnya. Tanda fisik kailan siap panen yaitu tanaman belum
berbunga, warna lebih gelap, batang, dan daun sedikit keras. Pemanenan

dilakukan dengan car mencabut dengan menggoyangkan tanaman pada media.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

3.5 Variabel Pengamatan
1. Tinggi tanaman (cm)

Variabel tinggi tanaman diukur dengan mistar dari pangkal tanaman sampai
titik tumbuh tanaman. Pengukuran dilaksanakan seminggu sekali hingga panen.
2. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun yaitu menghitung daun yang sudah membuka
sempurna (diameter 2 cm). Pengamatan dilakukan setiap satu minggu sekali
hingga panen.

3. Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang dilakukan dengan cara mengukur diameter
leher akar tanaman, pengukuran dilakukan pada umur 40 hari setelah tanam
dengan jangka sorong.

4. Volume Akar (ml)

Pengukuran volume akar dilakukan setelah panen dengan cara akar tanaman
contoh yang telah dibersihkan dan dikeringanginkan kemudian dimasukkan ke
dalam gelas ukur yang berisi air. Besarnya volume akar dinyatakan dengan
pertambahan volume air dalam gelas ukur setelah akar tanaman dimasukkan
(asumsi massa jenis akar = massa jenis air).

5. Luas Daun (cm?)

Pengukuran luas daun dilakukan pada saat panen. Pengukuran dilakukan
dengan cara mengambil semua daun yang terdapat pada tanaman dan
mengukurnya menggunakan metode Gravimetri. Sampel daun diambil dari
sejumlah daun, maka luas daun dapat ditaksir dengan persamaan sebagai berikut:
[LD = BDS BDT x n x L] Keterangan: LD = Luas daun; BDT = Berat kering
daun total; BDS = Berat kering daun sampel; n = Jumlah daun sampel; dan L =
Luas daun sampel (1 cm x 1 cm).

6. Berat Basah (Q)
Penimbangan berat segar per tanaman, dilakukan setelah panen.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

7. Berat Kering Tanaman (g)

Penimbangan berat kering per tanaman dilakukan dengan cara menimbang bobot
kering total setelah dioven selama 24-48 jam pada suhu 60-70°C hingga berat tanaman
mencapai nilai konstan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Tidak terdapat interaksi antara pemberian pupuk organik cair bonggol
pisang dengan perbedaan media tanam terhadap hasil tanaman kailan.
Pemberian pupuk organik cair bonggol pisang memberi pengaruh berbeda
sangat nyata terhadap semua variabel pengamatan, dimana pemberian
konsentrasi pupuk organik cair 750 ml/L (P3) memberikan hasil terbaik.
Perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap semua variabel
pengamatan, kecuali pada varibael jumlah daun, dimana media tanam
kombinasi arang sekam, cocopeat, serbuk gergaji (M4) memberikan hasil
terbaik dalam peningkatan kuantitas kailan.

5.2 Saran

1

Sebaiknya dalam budidaya kailan dapat mengaplikasikan pupuk organik
cair bonggol pisang dengan konsentrasi 500 mi/L atau 750 ml/L yang
meningkatkan hasil produksi berat basah kailan.

Sebaiknya dalam budidaya kailan secara hidroponik substrat menggunakan

media tanam kombinasi antara arang sekam, cocopeat dan serbuk gergaji.

35
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil analisis kandungan pupuk organik cair bonggol pisang

1. Tabel hasil andlisis kandungan pupuk organik cair bonggol pisang Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao (PUSLITKOKA) Jember Indonesia 2017.

No Kandungan Nilai (ppm)
1 N total (NOs + NHy) 1438

2 Fosfor (P-Os + POa) 1352

3 Kalium (K20) 3475
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Lampiran 2. Dokumentasi kegiatan selama penelitian

TV
L

Persemaian pada Minggu ke-2

2 Minggu Setelah Tanam
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Lampiran 3. Data hasil analisis

1.
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3. Variabel Tinggi Tanaman

K. | Media Ulangan total rata-
POC | Tanam 1 2 3 rata
M1 2248 | 2541 | 24,25 72,14 | 24,05
PO M2 23,26 | 2564 | 24,36 73,26 | 24,42
M3 19,18| 22,95| 18,76 60,89 | 20,30
M4 24,46 | 2548 | 28,97 78,91 | 26,30
M1 23,21 | 23,33| 25,66 72,20 | 24,07
P1 M2 2343| 26,74| 21,41 71,58 | 23,86
M3 21,29| 21,48| 20,13 62,90 | 20,97
M4 2526 | 24,43 | 25,62 75,31 | 25,10
M1 3458 | 33,75| 30,05 98,38 | 32,79
P2 M2 2587 | 3151| 3445 91,83 | 30,61
M3 33,73| 2520| 31,44| 90,37 | 30,12
M4 3573| 36,61| 37,66| 110,00| 36,67
M1 30,42 | 27,08| 31,32 88,82 | 29,61
P3 M2 36,57| 3889| 2516| 100,62 | 33,54
M3 3382 | 27,23| 27,67 88,72 | 29,57
M4 27,35| 29,46 | 32,37 89,18 | 29,73
total 440,64 | 445,19 | 439,28 132511 | 27,61
ratarrata 2754 | 27,82| 27,46

Tabel dua arah Konsentrasi POC x Media Tanam (Total

K. POC Media Tanam Total Rata-

M1 M2 M3 M4 rata

PO 72,14 | 7326| 6089| 7891| 285,20/ 23,77

P1 7220 7158| 6290| 7531| 281,99| 2350

P2 98,38| 91,83| 90,37| 110,00 | 390,58 | 32,55

P3 88,82 | 100,62 | 88,72| 89,18| 367,34| 30,61
Total 331,54 | 337,29 | 302,88 | 353,40 | 132511

Rata-rata 2763 | 2811 | 2524| 29,45 27,61
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ANOVA
F- F-Tabel | F-Tabel .
SK db JK KT Hitung 504 1% Notasi
Perlakuan | 15| 980,38 65,36 7,03 1,99 2,65 | **
K. POC 3| 780,81 | 260,27 27,99 2,90 446 | **
Media
Tanam 3| 111,00 37,00 3,98 2,90 446 | *
PxM 9 88,57 9,84 1,06 2,19 3,02 | ns
Total 47 | 1277,89
Cv:11,04 | FK: 36581,59 | Sd: 0,880
Nilai UJD 5%
p 2 3 4
Sd 0,880 0,880 0,880
SSR(a,p,V) 2,881 3,028 3,123

UJD = Sd x SSR(a,p,v) 2536 2,665 2,749

Uji Jarak Berganda Duncan 5%
A. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Konsentrasi

K. Rata- P2 P3 PO Pl  Nota
POC rata 32,548 30,612 23,767 23,499 S
P2 32548 0,00 a
P3 30,612 1,94 ns 0,00 a
PO 23,767 8,78 * 6,85 * 0,00 b
P1L 23499 9,05 * 7,11 * 0,27 ns 0,00 b
B. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Media Tanam
Media Rata- M4 M2 M1 M3  Nota
Tanam rata 29,450 28,108 27,628 25,240 s

M4 29,450 0,00 a
M2 28108 1,34 ns 0,00 a
M1 27628 182 ns 048 ns 0,00 ab
M3 25240 421 * 2,87 * 239 ns 0,00 b
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4, Variabel Jumlah Daun

Media Ulangan rata
K.POC | 100 . g > S o | 22
M1 10 9 10 29 9,67
PO M2 11 9 10 30| 10,00
M3 10 9 10 29 9,67
M4 11 12 10 33 11,00
M1 10 12 11 33 11,00
P1 M2 10 11 11 32 10,67
M3 12 10 10 32| 10,67
M4 12 10 11 33 11,00
M1 12 11 10 33 11,00
P2 M2 11 11 11 33 11,00
M3 10 11 12 33| 11,00
M4 12 11 12 35 11,67
M1 11 12 11 34 11,33
P3 M2 12 10 10 32| 10,67
M3 10 11 10 31| 10,33
M4 12 12 11 35| 11,67
total 176 171 170 517.00 | 1077
rata-rata 11,00 10,69 10,63
Tabel dua arah Konsentrasi POC x Media Tanam (Total)
K. POC MetliATahom Totd | Ratarda
M1 M2 M3 M4
PO 29,00 30,00 29,00 33,00| 121,00 10,08
P1 3300| 3200| 3200| 33,00| 130,00 10,83
P2 3300| 3300| 3300 3500| 134,00 11,17
P3 3400| 3200| 31,00| 3500| 132,00 11,00
Total 129,00 | 127,00| 125,00| 136,00 | 517,00
Rata-rata 10,75 10,58 10,42 11,33 10,77
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ANOVA
F- | F-Tabel | F-Tabel .
SK do | K| KT | e | s 105 | Notas
Perlakuan 15| 1648 | 1,10| 1,60| 1,99| 2,65|ns
K. POC 3| 823| 274| 399 29| 446]*
MediaTanam | 3| 573| 1,91| 278 29| 446|ns
Px M 9| 252 028
Eror 32| 22,00| 0,69
Total 47 | 38,48
CV:7,70% |FK: 5568,52 | Sd: 0,239
Nilai UJD 5%
p 2 3 4
sd 0239 0,239 0,239
SSR(a,p,v) 2881 3028 3123
UJD = Sdx SSR(ep,y) 0690 0725 0,748

Uji Jarak Berganda Duncan 5%

A. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Konsentrasi

K. Rata- P2 P3 Pl PO Notasi
POC rata 11,167 11,000 10,833 10,083
P2 11,167 0,00 a
P3 11,000 0,17 ns 0,00 a
PL 10833 033 ns 017 ns 0,00 a
PO 10,083 108 * 092 * 07 * 0,00 b
B. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Media Tanam
Media Rata- M4 M1 M2 M3 Notas
Tanam rata 11,333 10,750 10,583 10,417
M4 11,333 0,00 a
M1 10,750 058 ns 0,00 b
M2 10583 075 * 017 ns 0,00 b
M3 10417 092 * 033 ns 017 ns 0,00 b
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5.  Variabel Diameter Batang

Media Ulangan rata
K.POC | 1O : g , ™
M1 1,28 1,29 1,62 4,19 1,40
PO M2 1,18 1,51 1,12 3,81 1,27
M3 1,07 0,63 0,81 2,51 0,84
M4 1,34 1,34 1,25 3,93 1,31
M1 1,93 1,94 1,71 5,58 1,86
1 M2 1,77 1,66 1,93 5,36 1,79
M3 1,21 1,22 1,32 3,75 1,25
M4 1,55 1,52 1,56 4,63 1,54
M1 1,74 1,46 1,32 4,52 1,51
P2 M2 1,27 1,57 1,94 4,78 1,59
M3 1,02 0,88 1,05 2,95 0,98
M4 1,54 1,33 1,44 4,31 1,44
M1 1,33 1,31 1,32 3,96 {832
P3 M2 1,63 1,41 1,57 4,61 1,54
M3 1,12 1,14 1,09 3,35 1,12
M4 1,55 1,98 1,56 5,09 1,70
total 2253 | 2219| 2261 67.33 1.40
rata-rata 1,41 1,39 1,41
Tabel dua arah Konsentrasi POC x Media Tanam (Total)
K. POC Media Tanam Total Rata-
M1 M2 M3 M4 rata
PO 4,19 3,81 2,51 393| 14,44 1,20
P1 5,58 5,36 3,75 463| 19,32 1,61
P2 4,52 4,78 2,95 431 | 16,56 1,38
P3 3,96 4,61 3,35 50| 17,01 1,42
Total 18,25| 1856| 1256| 17,96 67,33
Rata-rata 1,52 1,55 1,05 1,50 1,40

49


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ANOVA
F- F-Tabel | F-Tabel .
SK db| K | KT Hitung 504 1% Notasi
Perlakuan 15| 349| 0,23 8,78 1,99 2,65 | **
K. POC 3|1 100 0,33| 12,57 2,90 446 | **
Media
Tanam 3| 205| 068 2572 2,90 446 | **
PxM 9| 0,45| 0,05 1,87 2,19 3,02 | ns
Total 47 | 4,34
CV: 11,61% | FK: 94,4331 | Sd:0,047
Nilai UJD 5%
p 2 3 4
Sd 0,047 0,047 0,047
SSR(a,p,v) 2,881 3,028 3,123

UJD = Sd x SSR(a,p,y) 0135 0142 0,147

Uji Jarak Berganda Duncan 5%
A. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Konsentrasi

K. Rata- P1 P3 P2 PO Notas
POC rata 1,610 1,418 1,380 1,203
P1 1,610 0,00 a
P3 1,418 019 * 0,00 b
P2 1,380 023 * 004 ns 0,00 b
PO 1,203 041 * 022 * 018 * 0,00 c
B. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Media Tanam
Media Rata- M2 M1 M4 M3 Notasi
Tanam rata 1,547 1,521 1,497 1,046
M2 1,547 0,00 a
M1 1,521 0,03 ns 0,00 a
M4 1,497 005 ns 002 ns 0,00 a
M3 1,046 050 * 047 * 045 * 0,00 b
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6. Variabel Volume Akar

Media Ulangan rata
K.POC | 100 . g , ™
M1 7,00 7,20 7,80 22,00 7,33
PO M2 6,80 7,40 7,90 22,10 7,37
M3 7,50 6,80 7,20 21,50 7,17
M4 7,20 7,50 7,60 2230 7,43
M1 7,30 7,60 8,10 | 23,00 7,67
1 M2 7,50 7,60 8,20 23,30 7,77
M3 7,90 7,40 7,40 22,70 7,57
M4 7,60 7,80 7,90 | 23,30 7,77
M1 8,20 8,50 8,70 | 25,40 8,47
P M2 8,70 8,30 8,30 | 25,30 8,43
M3 7,80 8,30 7,70 | 23,80 7,93
M4 8,10 8,40 8,20 24,70 8,23
M1 8,70 8,40 8,20 25,30 8,43
P3 M2 8,10 8,40 8,60 | 2510 8,37
M3 7,60 7,70 7,90 23,20 7,73
M4 7,90 8,80 8,60 | 25,30 8,43
total 123,90 | 126,10 | 128,30 37830 | 7.88
rata-rata 7,74 7,88 8,02
Tabel dua arah Konsentrasi POC x Media Tanam (Total)
K. POC Media, Taoem Tota | Rataraa
M1 M2 M3 M4
PO 2200| 2210| 2150| 2230| 87,90 7,33
P1 2300| 2330| 22,70| 2330| 9230 7,69
P2 2540| 2530| 23,80 24,70 99,20 8,27
P3 2530| 2510| 2320| 2530| 98,90 8,24
Total 9570 9580| 91,20| 9560/ 378,30
Rata-rata 7,98 7,98 7,60 7,97 7,88
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ANOVA
F- F-Tabel | F-Tabel :
SK db | JK KT Hitung 504 1% Notasi
Perlakuan 15| 9,27 | 0,62 5,91 1,99 2,65 | **
K. POC 3| 749| 250| 23,86 2,90 446 | **
Media Tanam 3| 1,27| 0,42 4,04 2,90 446 | *
PxM 9| 0,51| 0,06 0,55 2,19
Eror 32| 335| 0,10
Total 47 | 12,61
CV: 4,10% | FK : 2981,48 | Sd: 0,09
Nilai UJD 5%
p 2 3 4
Sd 0,093 0,093 0,093
SSR(a,p,v) 2,881 3,028 3,123
UJD = Sd x SSR(o,p,v) 0,269 0,283 0,292

Uji Jarak Berganda Duncan 5%

A. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Konsentrasi

52

K. Rata- P2 P3 Pl PO Notasi
POC rata 8,267 8,242 7,692 7,325
P2 8,267 0,00 a
P3 8,242 0,03 ns 0,00 a
P1 7,692 058 | * | 055 | *| 0,00 b
PO 7,325 0949 * 092 * 037 * 000 c
B. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Media Tanam
Media Rata- M2 M1 M4 M3  Notas
Tanam rata 7,983 7,975 7,967 7,600
M2 7,983 0,00 a
M1 7,975 001 ns 0,00 a
M4 7,967 002 ns 001 ns 0,00 a
M3 7,600 038 * 038 * 037 * 000 b
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7. Variabel Luas Daun

Media Ulangan rata-
K.POC | 1002 : g > S toa | 22
M1 97,14 102,66 104,82 304,62 | 101,54
PO M2 98,68 99,81 100,54 299,03 99,68
M3 98,68 96,52 98,33 293,53 | 97,84
M4 104,78 99,76 101,73 306,27 | 102,09
M1 112,72 114,8 116,52 344,04 | 114,68
P1 M2 104,72 1131 118,8 336,62 | 112,21
M3 103,23 111,18 114,18 328,59 | 109,53
M4 113,87 110,74 115,66 340,27 | 11342
M1 123,73 124,82 124,39 372,94 | 124,31
P M2 119,99 120,97 128,08 369,04 | 123,01
M3 115,27 117,69 120,52 353,48 | 117,83
M4 118,12 119,2 123,96 361,28 | 120,43
M1 133,57 128,44 136,62 398,63 | 132,88
P3 M2 131,2 137,1 133,57 401,87 | 133,96
M3 128,78 123,6 126,4 378,78 | 126,26
M4 135,55 135,38 129,15 400,08 | 133,36
total 1840,03 | 1855,77 | 1893,27 5580,07 | 116,44
rata-rata 115,00 115,99 118,33
Tabel dua arah Konsentrasi POC x Media Tanam (Total)
K. POC Media Tanam Total Rata-
M1 M2 M3 M4 rata
PO 304,62 | 299,03| 29353| 306,27 | 1203,45| 100,29
Pl 344,04 | 336,62 | 32859| 340,27 |1349,52| 112,46
P2 372,94 | 369,04 | 35348| 361,28| 1456,74| 121,40
P3 398,63| 401,87| 378,78| 400,08 | 1579,36| 131,61
Total 1420,23 | 1406,56 | 1354,38 | 1407,90 | 5589,07
Rata-rata 118,35| 117,21 | 11287 | 117,33 116,44
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ANOVA
F- | F-Tabel | F-Tabel .
SK db JK KT Hitung 506 1% Notasi
Perlakuan | 15| 6646,13| 443,08 | 35,70 1,99 2,65 | **
K. POC 316378,31 | 2126,10 | 171,30 2,90 446 | **
Media
Tanam 3| 213,83 71,28 5,74 2,90 446 | **
PxM 9 53,98 6,00 0,48 2,19 3,02 | ns
Total 47 | 7043,30
CV : 3,03% | FK : 650785 | Sd: 1,017
Nilai UJD 5%
p 2 3 4
| 1,017 1,017 1,017
SSR(a,p,V) 2,881 3,028 3,123
UJD =Sd x SSR(a,p,v) 2930 3,079 3,176

Uji Jarak Berganda Duncan 5%
A. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Konsentrasi

K. Rata- P3 P2 P1 PO Nota
POC rata 131,613 121,395 112,460 100,288 S
P3 131,613 0,00 a
P2 121,395 10,22 * 0,00 b
P1 112460 19,15 * 894 * 0,00 c
PO 100,288 31,33 * 21,11 * 12,17 * 0,00 d

B. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Media Tanam

Media Rata- M1 M4 M2 M3  Nota
Tanam  rata 118,353 117,325 117,213 112,865 S
M1 118,353 0,00 a
M4 117,325 1,03 ns 0,00 a
M2 117,213 1,14 ns 011 ns 0,00 a
M3 112,865 549  * 446 @ * 435 * 0,00 b
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8. Variabel Berat Basah

Media Ulangan rata-
K.POC | 1002 . g > S toad | O
M1 92,60 92,73| 91,44 | 276,77 92,26
PO M2 89,91 93,92| 92,39| 276,22| 92,07
M3 89,77 90,76 | 86,23 | 266,76 | 88,92
M4 92,38 91,21| 90,84 | 274,43| 91,48
M1 96,29 95,73| 94,24 | 286,26| 95,42
1 M2 92,41 92,93| 9556| 280,90| 93,63
M3 90,37 91,65| 90,93| 272,95| 90,98
M4 95,86 94,33| 93,17 | 28336| 94,45
M1 98,19 9589| 99,08| 29316| 97,72
P M2 94,68 97,13| 96,87 | 288,68| 96,23
M3 91,57 94,71| 92,93| 279,21| 93,07
M4 102,94 | 98,92| 99,77| 301,63| 100,54
M1 101,38 | 103,36 | 108,29 | 313,03| 104,34
P3 M2 104,05| 104,44 | 106,43 | 314,92 | 104,97
M3 98,73 99,31 | 100,85| 298,89| 99,63
M4 107,26 | 108,26 | 107,83| 323,35| 107,78
total 1538,39 | 1545,28 | 1546,85 463052 | 96,47
rata-rata 96,15 96,58 | 96,68
Tabel dua arah Konsentrasi POC x Media Tanam (Total)
K. POC Media Tanam Total Rata-
M1 M2 M3 M4 rata
PO 276,77 | 276,22 | 266,76 | 274,43 |1094,18| 91,18
Pl 286,26 | 280,90 | 272,95| 283,36 | 112347 | 93,62
P2 293,16 | 288,68 | 279,21 | 301,63|1162,68 | 96,89
P3 313,03| 314,92| 298,89 | 323,35| 1250,19| 104,18
Total 1169,22 | 1160,72 | 1117,81 | 1182,77 | 4630,52
Rata-rata 97,44 | 96,73| 93,15 98,56 96,47
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56

ANOVA
F- | F-Tabel | F-Tabel .
SK db JK KT Hitung 506 1% Notasi
Perlakuan 15| 1393,16 | 92,88| 33,50 1,99 2,65 | **
K. POC 3| 1148,81 | 382,94 | 138,13 2,90 4,46 | **
Media
Tanam 3| 196,79| 6560 23,66 2,90 4,46 | **
PxM 9 47,56 5,28 1,91 2,19 3,02 | ns
Total 47 | 1481,87
CV:1,73% | FK : 446702 | Sd: 0,481
Nilai UJD 5%
p 2 3 4
Sd 0,481 0,481 0,481
SSR(a,p,v) 2,881 3,028 3,123
UJD = Sd x
SSR(0,p,v) 1,385 1,455 1,501

Uji Jarak Berganda Duncan 5%
A. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Konsentrasi

K. Rata- P3 P2 Pl PO Notasi
POC rata 104,183 96,890 93,623 91,182
P3 104,183 0,00 a
P2 96890 7,29 & 0,00 b
P1L 93623 1056 * 327 * 0,00 c
PO 91,182 1300 * 571 * 244 * 0,00 d
B. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Media Tanam
Media Rata- M4 M1 M2 M3 Notas
Tanam rata 98,564 97,435 96,727 93,151
M4 98,564 0,00 a
M1 97,435 1,13 ns 0,00 ab
M2 %,727 184 * 0,71 ns 0,00 b
M3 93,151 541 * 428 * 358 * 0,00 c
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9. Variabel Berat Kering

K. POC Media Ulangan total rata-rata
Tanam 1 2 3
M1 20,26 | 19,65| 20,52 60,43 20,14
PO M2 20,51 | 19,72| 20,98 61,21 20,40
M3 1953| 19,63| 19,32 58,48 19,49
M4 20,85| 19,84| 19,69 60,38 20,13
M1 20,27 | 20,44| 21,07 61,78 20,59
1 M2 20,44 | 20,26| 21,84| 6254 20,85
M3 20,92| 20,17 19,86 60,95 20,32
M4 21,78| 2052 | 21,96 64,26 21,42
M1 21,98| 2381| 2226 68,05 22,68
P M2 2225| 22,14 22,93 67,32 22,44
M3 21,58 21,79 21,35 64,72 21,57
M4 22,87 | 2291| 2312 68,90 22,97
M1 24,33 | 24,22 | 25,65 74,20 24,73
P3 M2 2454 | 24,74 25,89 75,17 25,06
M3 23,51 24,1 | 24,09 71,70 23,90
M4 2468 | 24,75| 25,39 74,82 24,94
total 350,30 | 348,69 | 355,92 105491 | 21.98
ratarata 21,890 21,79| 22,25
Tabel dua arah Konsentrasi POC x Media Tanam (Total
K. POC Media Tanam Total Rata-
M1 M2 M3 M4 rata
PO 60,43 61,21 58,48 60,38 | 240,50 20,04
P1 61,78 62,54 60,95 64,26 | 249,53 20,79
P2 68,05 67,32 64,72 68,90 | 268,99 22,42
P3 74,20 75,17 71,70 74,82 | 295,89 24,66
Tota 264,46 | 266,24| 25585| 268,36 | 105491
Rata-rata 22,04 22,19 21,32 22,36 21,98
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58

ANOVA
F- F-Tabel | F-Tabel .
SK db JK KT Hitung 506 1% Notasi
Perlakuan 15| 159,31 10,62 30,79 1,99 2,65 | **
K. POC 3| 150,27 | 50,09 | 14522 2,90 4,46 | **
Media
Tanam 3 753 2,51 7,28 2,90 4,46 | **
PxM 9 152| 0,17 0,49 2,19 3,02 | ns
Total 47| 170,35
CV : 2,67% | FK : 23184,1 | Sd: 0,170
Nilai UJD 5%
p 2 3 4
S| 0,170 0,170 0,170
SSR(a,p,v) 2,881 3,028 3,123
UJD =Sd x SSR(a,p,v) 0488 0513 0,529
Uji Jarak Berganda Duncan 5%
A. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Konsentrasi
K. Rata- P3 P2 P1 PO  Notas
POC rata 24,658 22,416 20,794 20,042
P3 24,658 0,00 a
P2 22416 224 * 0,00 b
P1L 20,794 386 * 1,62 & 0,00 c
PO 20,042 462 * 2,37 % 0,75 » 0,00 d
B. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Media Tanam
Media Rata- M4 M2 M1 M3 Notas
Tanam rata 22,363 22,187 22,038 21,321
M4 22,363 0,00 a
M2 22187 018 ns 0,00 a
M1 22038 033 ns 015 ns 0,00 a
M3 21,321 1,04 * 087 * 0,72 * 0,00 b
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